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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan mekanisme produk Tabungan
Emas serta faktor-faktor yang mempengaruhi minat masyarakat dalam menabung pada
Pegadaian Syariah Unit Pelayanan Syariah (UPS) Kampung Solok, Kabupaten Bungo, Provinsi
Jambi. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data
dikumpulkan melalui teknik observasi langsung, wawancara mendalam dengan nasabah serta
karyawan, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan jumlah
nasabah Tabungan Emas di UPS Kampung Solok mengalami peningkatan konsisten dari tahun
2020 hingga 2025 dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 13% per tahun. Secara mekanisme,
produk Tabungan Emas ini dinilai sah (jaiz/mubah) berdasarkan QS. Al-Bagarah ayat 282 dan
diimplementasikan melalui kombinasi dua akad, yaitu akad murabahah (jual beli) saat
pengadaan gramasi emas dan akad wadiah (titipan) untuk penyimpanan emas nasabah. Adapun
minat menabung masyarakat dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu: (1) Faktor Intrinsik,
yang meliputi pengetahuan nasabah mengenai investasi emas dan kualitas pelayanan yang
memuaskan; serta (2) Faktor Ekstrinsik, yang meliputi gencarnya promosi melalui media
informatif (seperti brosur) dan letak lokasi yang strategis.

Kata Kunci: Pegadaian Syariah, Tabungan Emas, Minat Menabung, Akad Murabahah, Akad
Wadiah.

ABSTRACT

This study aims to determine and describe the mechanism of the Gold Savings (Tabungan
Emas) product and the factors influencing public interest in saving at the Pegadaian Syariah
Sharia Services Unit (UPS) Kampung Solok, Bungo Regency, Jambi Province. This research
employs a qualitative method with a descriptive approach. Data were collected through direct
observation, in-depth interviews with customers and employees, and documentation. The
results indicate that the number of Gold Savings customers at UPS Kampung Solok experienced
consistent growth from 2020 to 2025, with an average growth rate of 13% per year. In terms of
mechanism, the Gold Savings product is deemed permissible (jaiz‘mubah) based on QS. Al-
Bagarah verse 282 and is implemented through a combination of two Islamic contracts: the
murabahah contract (buying and selling) during the gold grammage acquisition and the wadiah
contract (deposit) for storing the customers' gold. Furthermore, public interest in saving is
influenced by two main dimensions: (1) Intrinsic Factors, which include customers' knowledge
regarding gold investment and satisfying service quality; and (2) Extrinsic Factors, which
include intensive promotions through informative media (such as brochures) and a strategic
location.
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PENDAHULUAN

Lembaga keuangan syariah merupakan badan usaha yang bergerak di bidang jasa
keuangan dengan mengintegrasikan sistem operasionalnya pada prinsip-prinsip Islamiah. Di
dalam tatanan ekonomi syariah yang ideal, seluruh aktivitas penghimpunan, penyaluran, serta
pengelolaan dana masyarakat diidealkan dapat terlaksana secara murni dengan mengeliminasi
unsur riba, gharar, dan maysir (Maulida et al., 2025; Nursanty et al., 2026; Utomo et al., 2024).
Pengondisian iklim muamalah yang transparan, akuntabel, dan bebas dari eksploitasi diidealkan
mampu memfasilitasi kebutuhan investasi, produksi, hingga konsumsi masyarakat secara adil
dan berkelanjutan. Lembaga keuangan non-bank syariah diidealkan dapat menjadi sarana
intermediasi pendukung yang memberikan akses pembiayaan, penjaminan, dan fasilitas
tabungan berbasis produk yang aman serta sesuai syariat Islam. Keharmonisan tata kelola
transaksi berbasis akad-akad tradisional seperti rahn dipandang sebagai pilar utama untuk
menciptakan ketahanan ekonomi, mendongkrak kemandirian finansial masyarakat, serta
memberikan jaminan keberkahan investasi nasional. Melalui skema operasional berbasis
syariah ini, setiap anggota masyarakat diharapkan memiliki wadah perencanaan keuangan yang
adekuat demi mendukung pertumbuhan ekonomi yang inklusif (Hendra et al., 2025; Novianto
et al., 2025).

Namun demikian, terdapat kesenjangan yang sangat nyata antara idealisme sistem
keuangan Islam tersebut dengan kenyataan objektif yang berlangsung di tataran praktis
operasional lapangan saat ini. Kondisi ideal menghendaki agar masyarakat secara luas memiliki
pemahaman yang matang mengenai keragaman produk non-bank syariah serta secara aktif
memanfaatkannya untuk perencanaan masa depan. Sayangnya, fakta empiris menyingkapkan
bahwa literasi keuangan syariah di tengah masyarakat masih tergolong rendah, di mana
mayoritas warga masih merasa canggung atau ragu untuk beralih dari instrumen keuangan
konvensional. Kesenjangan ini makin diperjelas oleh keterbatasan jangkauan edukasi publik
mengenai mekanisme akad rahn, penetapan biaya pemeliharaan atau mu'nah, serta fleksibilitas
transaksi digital syariah. Ketiadaan pemahaman yang mendalam menyebabkan potensi
investasi mikro terabaikan dan masyarakat rentan terjebak pada instrumen keuangan ilegal yang
merugikan. Dampak dari kelesuan literasi ini memicu perlambatan inklusi keuangan berbasis
syariah serta menghambat optimalisasi peran lembaga non-bank dalam memperkuat fondasi
ekonomi lokal (Harahap et al., 2025; Rahmadewi et al., 2024; Roemanasari et al., 2022).

Kondisi kesenjangan literasi serta kelesuan optimalisasi produk investasi syariah
tersebut terkonfirmasi secara nyata melalui dinamika operasional pada lembaga keuangan non-
bank daerah. Di dalam ekosistem transaksi lembaga tersebut, tampak jelas bahwa subjek
penelitian yang merupakan para nasabah dan pengelola di Pegadaian Syariah UPS Kampung
Solok senantiasa menghadapi tantangan dalam mempertahankan konsistensi pertumbuhan
investasi. Berdasarkan data pengamatan awal, subjek penelitian menunjukkan peningkatan
jumlah nasabah Tabungan Emas secara konsisten dari tahun 2020 hingga 2025, yaitu tercatat
sebanyak 35 orang pada tahun 2020, 50 orang pada tahun 2021, 60 orang pada tahun 2022, 86
orang pada tahun 2023, 98 orang pada tahun 2024, hingga mencapai 110 orang pada tahun 2025
dengan rata-rata pertumbuhan 13% per tahun. Peningkatan tren positif pada subjek penelitian
di Pegadaian Syariah UPS Kampung Solok dari tahun 2020 hingga 2025 ini menjadi penanda
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kuat bahwa faktor-faktor penentu keputusan investasi dan pola adopsi digital nasabah sangat
mendesak untuk dievaluasi secara mendalam.

Dalam meretas kelesuan literasi dan mendongkrak adopsi instrumen investasi berbasis
syariah tersebut, keberadaan produk Tabungan Emas yang ditunjang oleh sarana aplikasi online
menjadi sebuah kebutuhan operasional yang sangat vital. Pemanfaatan fasilitas simpanan emas
harga terjangkau yang dikombinasikan dengan kemudahan pencairan dana serta akad
pembiayaan yang sah diidealkan mampu memfasilitasi kebutuhan likuiditas dan perencanaan
masa depan nasabah secara fleksibel. Mayoritas studi terdahulu mengenai lembaga gadai
syariah umumnya masih berfokus pada evaluasi normatif akad rahn secara tekstual, analisis
kepuasan pelayanan konvensional, atau pengujian produk pembiayaan usaha mikro secara
parsial semata. Kajian spesifik yang secara khusus membedah faktor-faktor psikologis, persepsi
kemudahan digital, serta motivasi investasi nasabah pada produk Tabungan Emas yang
mengalami kenaikan jumlah pengguna secara berturut-turut masih relatif terbatas di wilayah
cabang operasional daerah. Penguraian rantai keputusan nasabah ini dipandang sangat strategis
untuk merumuskan model pemasaran jasa keuangan syariah yang adekuat (Erman & Winario,
2025; Nabila & Puspita, 2024; Sari & Suryaningsih, 2020)

Berpijak pada seluruh rangkaian latar belakang dan pemetaan masalah tersebut,
penelitian ini hadir dengan membawa nilai kebaruan serta inovasi berupa analisis empiris faktor
pendorong pertumbuhan investasi emas mikro berbasis syariah. Nilai inovasi dari kajian ini
memfokuskan sasarannya pada pembongkaran mekanisme pengaruh kepuasan pelayanan
profesional, persepsi keamanan instrumen investasi, serta kemudahan akses layanan digital
terhadap keputusan nasabah dalam memelihara konsistensi menabung emas. Fokus subjek
penelitian ini diarahkan secara spesifik untuk menganalisis dan mendeskripsikan dinamika
perilaku investasi pada para nasabah dan pengelola di Pegadaian Syariah UPS Kampung Solok
tanpa keterikatan pada nama sekolah ataupun kurikulum tahun ajaran sekolah dasar/menengah.
Kebaruan riset ini bersumber dari penyajian kerangka konseptual yang mengintegrasikan
keunggulan produk simpanan fisik dengan adopsi teknologi mobile application dalam
ekosistem keuangan Islam daerah, sebuah dimensi praktis yang luput dari perhatian periset
terdahulu. Melalui pembuktian ilmiah terhadap subjek penelitian ini, luaran riset diharapkan
dapat menyajikan rekomendasi strategis bagi pengembangan industri keuangan syariah
nasional.

METODE PENELITIAN

Riset lapangan ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif
untuk menguraikan motif psikososial nasabah dalam memilih instrumen investasi nonlembaga
bank. Prosedur pelaksanaan kajian diselenggarakan secara sengaja di Pegadaian Syariah Unit
Pelayanan Syariah Kampung Solok, Kabupaten Bungo, Provinsi Jambi. Peneliti menetapkan
lokus tersebut karena kesesuaian fenomena tumbuhnya minat masyarakat terhadap konversi
gramasi mulia berbasis syariat. Seluruh rangkaian operasional penjajakan data aktual di
lapangan dieksekusi selama beberapa bulan, terhitung sejak 12 Agustus 2025 sampai dengan 6
Oktober 2025. Peneliti memosisikan diri sebagai instrumen utama atau human instrument guna
mengontrol orisinalitas perolehan informasi dari narasumber secara mandiri. Fokus amatan
diarahkan untuk memotret secara mendalam mekanisme transaksi serta mendeteksi elemen
internal maupun eksternal yang memengaruhi keputusan ekonomi warga tanpa adanya
manipulasi variabel instruksional buatan. Langkah ini dijalankan secara naturalistik guna
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menangkap gambaran utuh mengenai ekosistem pelayanan lembaga keuangan mikro tersebut
secara transparan, terstruktur, objektif, dan akurat.

Teknik pengumpulan data aktual mengandalkan keterpaduan 3 metode konvergen,
meliputi wawancara mendalam secara semi-terstruktur, observasi partisipatif langsung, dan
studi dokumentasi. Informasi primer dihimpun melalui sesi tanya jawab verbal bersama
kelompok nasabah aktif dan staf karyawan untuk menggali aspek kenyamanan layanan serta
literasi finansial. Sementara itu, data sekunder diperoleh lewat penelaahan berkas resmi
organisasi, buku panduan produk, jurnal ilmiah, selebaran brosur promosi, serta laporan
tahunan. Seluruh instrumen penunjang seperti draf pertanyaan wawancara dan lembar catatan
pengamatan dirancang ringkas guna mempermudah proses akuisisi data. Setelah draf informasi
kualitatif terkumpul, tahapan analisis data diproses mengikuti alur model analisis interaktif.
Peneliti menyaring seluruh data melalui tahapan reduksi teks, penyajian naratif secara logis,
hingga penarikan kesimpulan sosiologis yang komprehensif. Keabsahan hasil interpretasi diuji
secara ketat memakai skema pemeriksaan triangulasi sumber dan metode guna melahirkan
deskripsi ilmiah sahih yang terbebas dari bias prasangka personal periset.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
A. Tabungan emas

Tabungan emas di pegadaian syariah adalah layanan investasi emas yang memungkinkan
nasabah untuk menabung emas secara mudah, aman, dan sesuai prinsip syariah. Melalui
layanan ini nasabah dapat membeli dan memiliki emas mulai dari nominal kecil (misalnya
0,01gram) tanpa harus membeli emas fisik secara langsung. Tabungan emas ini berbeda dengan
layanan gadai yang biasanya ada di pegadaian syariah pada umumnya, karena tabungan emas
merupakan jual beli. Mengenai dasar hukum jual beli di dalam prakteknya, tabungan emas
adalah j JaIZ atau mubah (boleh). Hal ini berdasarkan pada dahl QS. Al- baqarah ayat 282:

P I L ¥3° Jwdl Cag A A% 0 A (sl &) oy SIS 1Y) 15l um\ F e
Y}\m}\@dﬂ\wdﬂ\uﬁuu mmumyjmjﬂiqdjdﬂ\mh&j\dhﬂju&h‘ﬂ\m
Oa s e u‘-"f‘; Jash plas B al u‘ﬁ (’SﬂAJ O u-\é-\e-w Uée-»wb Jadly 435 Olls 5h 3ai O @M
\)_\.\S}\ \)Mo}us.\u\ \}M\J}C\}cqu\q\ ;\A@_..-J\ g_:\_a\J} LE)AY\L&@—?JA\ )Smu@h\d@u\ ;\A@....J\
Cm;ﬂ; whfsmkywmﬁubpwsu\ Y\&‘\yu}yhfa\,bwe,s\,m A.\::M\S&h ﬁ;\‘;\
K a0 aalas 5=l 1 o152, (5 50l 438 155 ) 5% e W5 i€ Sl W 5% aalis 13) 133805 23 & VI
YAY &l god

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman apabila kamu melakukan utang piutang untuk
waktu yang di tentukan hendaknya kamu menulisnya dengan benar. Janganlah penulis menolak
untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkan kepadanya maka hendaknya dia
menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkan kepadanya maka hendaklah dia
menuliskan. Dan hendaklah orang yang berhutang itu mendiktekan dan hendaklah dia bertakwa
kepada allah (tuhannya) dan janganlah dia mengurangi dari padanya sedikitpun”.( QS. Al-
baqarah ayat 282)

Dalam produk tabungan emas ini, pegadaian menggunakan akad murabahah ( jual beli)
dan akad wadiah (titipan), dalam akad murabahah pihak pegadaian syariah melakukan akad jual
beli dengan nasabah yang akan membuka tabungan emas, dalam praktik tersebut pegadaiann
syariah tidak menyertakan emas secara langsung yang akan dibeli oleh nasabah, karena dalam
akad murabahah ini pihak pegadaian menggantikan emas tersebut dengan bukti tulisan dalam
buku tabungan emas yang berbentuk gram emas.
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Setiap nasabah yang menabung di pegadaian syariah, akan di tulis dalam buku tabungan
yaitu berbentuk gram emas sesuai dengan uang yang di setorkan kepada pegadaian syariah,
setelah melakukan akad murabahah (jual beli), pihak pegadaian syariah dan nasabah akan
melakukan proses wadiah (titipan) dimana emas yang telah dimiliki oleh nasabah akan
dititipkan kepada pegadaian syariah. Pegadaian syariah hanya mencetak emas berbentuk
batangan dengan jumlah gram minimal 5 gram emas, jadi nasabah hanya bisa memiliki emas
dalam bentuk fisik emas setelah memiliki emas sebesar 5 gram dalam buku tabungan yang telah
menjadi bukti jika nasabah sudah melakukan proses menabung hingga mendapatkan 5 gram
emas. Berbeda dalam proses penjualnya, karena dengan hanya menabung minimal 1 gram emas
nasabah sudah bisa menjualnya kepada pihak pegadaian syariah.

Untuk membuka rekening tabungan emas di Kantor cabang pegadaian syariah UPS
Kampung Solok, nasabah harus melampirkan fotocopy identitas diri (KTP/SIM/PASPOR)
yang masih berlaku. Mengisi formulir membuka rekening serta membayar biaya administrasi
sebesar Rp.10.000, dan biaya fasilitas titipan selama 12 bulan sebesar Rp. 30.000, dan materai
Rp. 10.000. Setelah nasabah melengkapi persyaratan untuk membuka tabungan emas maka
nasabah berhak menerima buku tabungan emas yang nantinya untuk menabung di pegadaian
syariah. Peoses pembelian emas dapat kelipatan 0,01 gram di sesuaikan dengan harga emas
pada hari pembelian (karena harga emas berbeda-beda setiap harinya).

B. Minat Menabung

Minat menabung mengacu pada keputusan pelanggan apakah akan membeli suatu barang
atau tidak. Di antara berbagai elemen yang mempengaruhi keputusan pembeli pelanggan,
kualitas dan pengakuan masyarakat terhadap suatu produk atau layanan secara konsisten
memainkan peran penting dalam pilihan pembeli akhir pelanggan, perilaku nasabah, khususnya
yang berkaitan dengan menabung, menyinggung kegiatan orang-orang yang terlibat secara
efektif dalam pengadaan dan pemanfaatan barang dan administrasi. Ini mencakup interaksi
dinamis yang memahami dan menyelaraskan dengan aktivitas tersebut.

Minat menabung mengacu kepada kecenderungan nasabah unuk memilih produk atau
melakukan aktivitas yang meningkatkan kemungkinan menabung. Bagian rata-rata yang
ditemukan dalam berbagai arti minat meliputi keinginan, kepercayaan, kebutuhan, tujuan,
sasaran, dorongan, dan motivasi. Niat adalah ekspresi mental yang menguatkan, memulai, atau
menggerakkan seseorang, dan proses berpikir ini memandu dan menyalurkan cara berperilaku,
keyakinan, dan aktivitas individu, yang semuanya umumnya berhubungan dengan pencapaian
tujuan.

C. Faktor yang Mempengaruhi Minat
1). Faktor intrinsik, merupakan faktor yang berasal dari dalam suatu individu, organisasi, atau
sistem yang mempengaruhi kinerja atau hasil. Berikut yang termasuk ke dalam faktor intrinsik:
a. Pengetahuan

Pengetahuan merupakan konsekuensi dari “mengetahui” dan ini terjadi setelah individu
merasakan suatu benda tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca indra manusia, yakni
indera penglihatan, pendengaran penciuman, rasa dan raba. Dengan demikian, realitas
informasi bersifat bijaksana, dapat dikenali, berfluktuasi dan asli terhadap objek kajiannya.
Dalam pandangan Al Qur’an, mencari data hendaknya dilandasi dengan mengenalkan dan
menjaga Nama Allah swt, selaku pencipta alam semesta. Tuhan menjadikan alam semesta
sebagai wahana bagi manusia untuk belajar melalui beberapa latihan seperti menelaah dengan
cermat, mencipta, menyelaraskan, meneliti, memfokuskan, mengeksporasi, dan menemukan
makna tuhan yang maha kuasa.
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Hal ini terungkap dari hasil wawancara dengan informasi penelitian, sebagai berikut:

“Saya pertama kali tau tabungan emas dari teman kerja yang sudah lebih dulu membuka
tabungan ini, kemudian saya mencari informasi lebih lanjut di website pegadaian syariah
Indonesia”.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat diketahui bahwa pengetahuan tentang
tabungan emas, yang diperoleh melalui berbagai sumber seperti teman, petugas pegadaian, dan
media digital, sangat mempengaruhi minat nasabah dalam menggunakan produk tabungan
emas.

b. Kualitas pelayanan

Definisi mengenai kualitas pelayanan mungkin berbeda, namun secara khusus meliputi
hal dalam menentukan apakah pelayanan yang di rasakan sesuai dengan harapan pelanggan.
Pelanggan menilai kualitas pelayanan berdasarkan persepsi mereka dari hasil teknis yang
diberikan merupakan proses dimana hasil di sampaikan. Pelayanan adalah proses pemenuhan
kebutuhan melalui aktivitas orang lain secara langsung. Pelayanan yang diperlukan manusia
ada dua jenis, yaitu pelayanan fisik yang bersifat pribadi sebagai manusia dan layanan
administrasi yang diberikan oleh orang lain selaku anggota organisasi. Berikut adalah
pemaparan hasil wawancara bersama informan penelitian:

“Pengalaman saya sangat baik di pegadaian syariah muara bungo ini, awalnya kan saya sudah
sering bertransaksi disini, jadi karna sudah nyaman dengan pelayanan di sini jadi sekalian
saja buka tabungan emas di sini”.

Hal serupa juga dinyatakan informan lainnya berdasarkan hasil wawancara berikut:
“Sejauh ini, saya belum pernah mengalami masalah atau keluhan. Pelayanan yang saya terima
selalu memuaskan. Jadi bisa di bilang pelayanan yang baik mempengaruhi keputusan saya
membuka tabungan emas di pegadaian syariah muara bungo ini.”

Bedasarkan hasil wawancara kepada informan penelitian di atas, dapat disimpulkan
bahwa kualitas pelayanan berperan penting dalam mempengaruhi minat masyarakat untuk
menggunakan tabungan emas di pegadaian syariah KCP Muara Bungo.

2. Faktor ektrinsik, merupakan faktor yang berasal dari luar individu dan mempengaruhi
perilaku, motivasi, atau hasil yang di capai seseorang. Yang termasuk dalam faktor ektrinsik
ini adalah sebagai berikut:

a. Promosi

Promosi adalah salah satu faktor yang menentukan konsekuensi dari program waktu

yang terbatas. Menerima klien tidak pernah mengetahuinya dan tidak tau apakah itu akan
berharga bagi mereka, maka mereka tidak akan pernah mendapatkannya. Berikut ini adalah
hasil wawancara mengenai Promosi dan keterkaitannya dengan keputusan membuka tabungan
emas:
“Saya tertarik setelah melihat brousur promosi di Kantor cabang saat saya mengunjungi untuk
urusan lain, brousurnya sangat menarik dengan penjelasan singkat dan jelas. Jadi saya ingat
sekali di brousur itu ada informasi dasar tentang harga emas tergantung berapa banyak
gramnya’.

Berdasarkan informasi dari informan diatas, promosi sangat penting sebagai faktor yang
melatarbelakangi minat membuka tabungan emas. Sehingga promosi berperan sekali dalam
meningkatkan minat masyarakat terhadap tabungan emas di pegadaian syariah Muara Bungo.
b. Lokasi

Landasan dari lokasi adalah ruang. Tanpa ruang maka tidak mungkin ada lokasi. Dalam
strudi tentang wilayah, yang dimaksud dengan ruang adalah pembukaan bumi baik yang ada di
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atasnya maupun yang ada di bawahnya sepanjang manusia masih bisa menjangkaunya. Lokasi
menggambarkan posisi pada ruang tersebut (dapat di tententukan bujur lintangnya). Namun
dalam studi ruang, yang menjadi perhatian bukanlah kemampuan kita untuk membuat daftar
tentang posisi berbagai benda atau kegiatan yang ada dalam satu ruang wilayah melainkan
analisis atau dampak/keterkaitan antar kegiatan di suatu lokasi dengan berbagai kegiatan lain
pada lokasi lain.

Pembahasan

Layanan tabungan emas di lembaga keuangan syariah menawarkan mekanisme
investasi yang aman, praktis, serta mematuhi kaidah jual beli Islam. Transaksi ini menerapkan
dua skema utama, yaitu akad murabahah untuk proses pembelian emas dan akad wadiah
sebagai fasilitas penitipan fisik emas (Badzlina & Arifin, 2025; syafie et al., 2025). Melalui
skema ini, kepemilikan emas nasabah direpresentasikan dalam bentuk pencatatan saldo gramasi
pada buku tabungan. Pembelian awal dapat dilakukan mulai dari nominal yang sangat
terjangkau yaitu 0,01 gram sesuai dengan pergerakan harga emas harian. Nasabah dapat
mencetak fisik emas batangan apabila saldo tabungan telah mencapai batas minimal 5 gram,
sedangkan transaksi penjualan kembali dapat dilakukan dengan saldo minimal 1 gram.
Pembukaan rekening membutuhkan lampiran identitas diri, pengisian formulir, serta
pembayaran biaya administrasi sebesar Rp10.000, biaya fasilitas titipan tahunan sebesar
Rp30.000, dan biaya meterai sebesar Rp10.000. Fleksibilitas skema jual beli ini memberikan
kemudahan akses finansial bagi masyarakat.

Minat nasabah untuk memanfaatkan produk tabungan emas sangat dipengaruhi oleh
faktor intrinsik dalam diri individu, khususnya pemahaman pengetahuan dan persepsi terhadap
kualitas pelayanan. Pengetahuan yang diperoleh nasabah melalui komunikasi antarindividu
serta penelusuran media digital terbukti mampu membangun kepercayaan awal terhadap
keamanan investasi. Pengalaman bertransaksi yang nyaman serta pelayanan administratif yang
responsif dari para petugas di lapangan secara nyata mendorong nasabah untuk berkomitmen
dalam menabung. Pelayanan yang memenuhi ekspektasi menciptakan dorongan psikologis
positif dan rasa aman dalam mengelola aset finansial. Keinginan individu untuk
mengalokasikan dananya pada produk investasi syariah diperkuat ketika kepuasan atas
pelayanan fisik maupun administratif terpenuhi secara konsisten. Lingkungan pelayanan yang
ramah dan profesional menjadi elemen penting yang mengonversi ketertarikan awal masyarakat
menjadi tindakan nyata dalam menggunakan produk keuangan (Budiman et al., 2023; Mufraini
et al., 2020; Wahyuni & Rochmawati, 2021)

D1 samping faktor internal, dorongan ekstrinsik dari luar individu yang meliputi strategi
promosi dan aksesibilitas lokasi turut memegang peranan krusial dalam membentuk keputusan
menabung. Penyebaran informasi produk melalui media cetak seperti brosur promosi di kantor
cabang terbukti efektif dalam menyajikan informasi ringkas mengenai estimasi harga dan
kemudahan investasi. Visualisasi media promosi yang komunikatif mampu memicu rasa ingin
tahu serta mengarahkan pemikiran calon nasabah untuk mulai merencanakan investasi emas.
Keterjangkauan lokasi kantor pelayanan juga memfasilitasi kemudahan aksesibilitas fisik bagi
masyarakat untuk melakukan interaksi langsung dan mendapatkan informasi secara holistik.
Kombinasi antara promosi yang tepat sasaran dan lokasi yang mudah dijangkau mempercepat
proses pengambilan keputusan nasabah. Elemen eksternal ini bertindak sebagai stimulus yang
memperkuat dorongan intrinsik nasabah dalam memilih sarana penyimpanan dana yang aman
(Khatami et al., 2024; Kiyem, 2022; Rinaldi et al., 2022).
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Implikasi dari hasil penelitian ini menekankan pentingnya bagi pengelola lembaga
keuangan syariah untuk terus meningkatkan efektivitas strategi pemasaran dan kualitas layanan
konsumen. Edukasi publik mengenai mekanisme akad syariah serta fleksibilitas investasi emas
perlu diperluas melalui pemanfaatan platform digital guna menjangkau segmen masyarakat
yang lebih luas. Selain itu, optimalisasi standar pelayanan di kantor cabang harus tetap dijaga
untuk mempertahankan kepuasan dan loyalitas nasabah yang ada. Keterbatasan dalam
penelitian ini terletak pada pendekatan kualitatif dengan fokus lokasi yang terbatas pada satu
unit kantor cabang saja. Kondisi ini membuat dinamika perilaku nasabah yang terungkap belum
tentu dapat digeneralisasikan pada seluruh karakteristik masyarakat di wilayah lain.
Penggunaan instrumen wawancara juga berpotensi menimbulkan bias subjektivitas jawaban
dari para informan yang terlibat (Asyrafi & Hidayat, 2023; Febrianti & Darma, 2023; Wardani
& Pituringsih, 2025)

Untuk mengatasi berbagai keterbatasan tersebut, penelitian mendatang disarankan
untuk memperluas cakupan wilayah kajian serta menggabungkan pendekatan kuantitatif guna
menguji tingkat signifikansi pengaruh tiap variabel secara statistik. Peneliti selanjutnya dapat
memasukkan variabel tambahan seperti tingkat literasi keuangan digital, persepsi risiko, serta
tingkat pendapatan masyarakat untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif.
Penggunaan metode campuran antara survei kuantitatif dan wawancara mendalam juga
direkomendasikan untuk memvalidasi pola minat menabung masyarakat secara lebih terukur.
Evaluasi berkala terhadap efisiensi skema pencetakan fisik emas dan struktur biaya administrasi
juga perlu diteliti lebih lanjut. Langkah pengembangan studi ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoretis serta masukan praktis yang berguna bagi pengembangan industri keuangan
syariah berbasis emas di masa depan.

KESIMPULAN

Implementasi produk investasi simpanan emas syariah secara empiris terbukti sah
menurut kaidah muamalah melalui pengintegrasian murabahah sebagai akad jual beli gramasi
dan wadiah sebagai fasilitas penitipan fisik. Tumbuhnya minat menabung masyarakat dipicu
oleh sinergi harmonis antara dimensi pendorong internal dan stimulus eksternal. Secara
intrinsik, perluasan pengetahuan investasi dan penyediaan kualitas pelayanan administratif
yang memuaskan berhasil membendung keraguan serta membangun kepercayaan publik.
Sementara itu, secara ekstrinsik, gempuran promosi media informatif yang komunikatif
dipadukan dengan keterjangkauan lokasi kantor cabang secara efektif mengakselerasi adopsi
produk. Kombinasi faktor psikologis dan aksesibilitas fasilitas fisik ini sukses mentransformasi
ketertarikan awal nasabah menjadi komitmen investasi finansial berbasis prinsip syariat secara
berkesinambungan.

Implikasi dari penelitian ini menekankan pentingnya bagi pengelola lembaga keuangan
nonbank syariah untuk memperluas edukasi publik mengenai mekanisme akad muamalah dan
memanfaatkan platform digital guna menjangkau segmen masyarakat yang lebih luas.
Peningkatan standar pelayanan konsumen di kantor cabang juga perlu dijaga secara konsisten
untuk mempertahankan kepuasan nasabah. Namun demikian, karena penelitian kualitatif ini
berfokus pada satu unit pelayanan dengan karakteristik budaya lokal spesifik, temuan yang
diperoleh memiliki keterbatasan dalam hal generalisasi secara luas. Oleh sebab itu, penelitian
di masa depan disarankan untuk menerapkan pendekatan mixed methods dengan memperluas
cakupan wilayah riset, serta mengintegrasikan variabel tambahan seperti literasi keuangan
digital, persepsi risiko, dan fluktuasi pendapatan masyarakat.
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